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ABSTRAK 
Kota di tepian sungai sering dihadapkan pada permasalahan serta kondisi masyarakat yang tinggal di kawasan 
tepian sungai. Permasalahan tersebut yaitu risiko bencana dan kerentanan bagi masyarakat di permukiman 
tepian sungai. Penelitian ini terletak di Kelurahan Tambelan Sampit, Kecamatan Pontianak Timur yang sebagian 
besar masyarakatnya bermukim di tepian sungai. Disamping itu, kondisi permukiman tepian sungai di 
Kelurahan Tambelan Sampit ini mengalami segenap permasalahan fisik dan non fisik. Akan tetapi 
masyarakatnya tetap bertahan untuk tinggal di permukiman tepian sungai. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis tingkat ketahanan terhadap kondisi masyarakat di lingkungan tepian sungai di 
Kelurahan Tambelan Sampit. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, teknik 
analisis crosstab dan analisis berbasis SIG. Sedangkan sasaran penelitian ini yaitu mengidentifikasi ketahanan 
masyarakat dan mengetahui tingkat ketahanan masyarakat di tepian sungai Kelurahan Tambelan Sampit. 
Variabel penelitian ini antara lain sosial, ekonomi, lingkungan dan kebencanaan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat ketahanan masyarakat di Kelurahan Tambelan Sampit termasuk dalam kategori sedang. Faktor-
faktor yang menyebabkan masyarakat memiliki keinginan untuk bertahan yaitu dalam aspek sosial dan aspek 
ekonomi. Aspek sosial ditunjukkan dengan hubungan kekerabatan antar masyarakat yang erat, dan aspek 
ekonomi ditunjukkan dengan jumlah pendapatan dan faktor pekerjaan yang dekat dengan tempat tinggal. 
Kata Kunci: ketahanan masyarakat, tepian sungai, tingkat ketahanan 
ABSTRACT 
[Community Resilience Analysis In The Edge Of Kapuas River (Case Study Of Tambelan Sampit Village)] 
The town at the riverside is often facing several problems as well as the conditions of its people. The problems 
mentioned are the risk of disaster and the vulnerability rate of the communities whose houses are located in the 
riverside. This research takes place at Tambelan Sampit Village, East Pontianak District, where most of the 
people live at the riverside of Kapuas. Even though the condition of the settlements at this riverside are 
experiencing both physical and non-physical problems, but they choose to stay and survive. Therefore, this 
research aims to analyze the resilience rate of the communities whose house are located at the riverside of 
Kapuas, Tambelan Sampit, Pontianak. As a method of this research, descriptive quantitative are used, using the 
Crosstab technique to analyze the data, and also SIG-based analysis. Meanwhile, the target of this research is 
to identify how resilient they are as a community who lives in the riverside and find out their resilience rate then 
start mapping the result itself. Variables of this research are including factors of social, economic, 
environmental, and disaster. The result of this research shows the resilience rate of the communities at 
Tambelan Sampit is in the medium category. The factors that caused the communities are having a desire to 
survive are based on social and economic aspects. Social aspect-wise Is shown by the close kinship from one 
person to other people, while social aspect-wise is shown by the total income and the distance between their 
workplace to their house at the riverside. 
Keywords: community resilience, riversides, level of resilience 
I. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang sangat 
rentan terkena bencana berbasis air karena 
banyaknya pulau-pulau yang berhadapan langsung 
dengan air, pertumbuhan kota dan permukiman pun 
terjadi pada lokasi pesisir ataupun di pinggiran 
sungai. Kota di tepian sungai dihadapkan pada 
permasalahan dari aspek fisik yaitu gangguan yang 
terjadi di lingkungan permukiman yang 
menyebabkan kerusakan infrastruktur, ancaman 
genangan pasang surut air, pencemaran air yang 
memengaruhi kualitas air sungai serta pemanfaatan 
yang tidak sesuai maupun non fisik seperti kualitas 
hidup masyarakat yang rendah dan kondisi 
perekonomian masyarakat.  
Kondisi masyarakat yang tinggal di kawasan 
tepian sungai rentan terhadap segala risiko 
bencana. Risiko bencana tersebut pada akhirnya 
menempatkan masyarakat di tepian sungai, 
khususnya masyarakat yang terkena dampak dan 
tergolong rentan (Warsilah, 2018). 
Tantangan dan risiko bencana seperti 
perubahan iklim, pertumbuhan penduduk, 
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infrastruktur yang belum memadai sedang dihadapi 
di berbagai kota di seluruh di dunia. Dalam hal ini 
lahirlah konsep resilience city atau kota yang 
berketahanan yang akan membantu kota untuk 
beradaptasi serta siap menghadapi segala tantangan 
(Jakarta Berketahanan, 2019). 
Ketahanan kota ini juga terdapat program 100 
Kota Berketahanan atau 100 Resilient Cities di 
dunia yang bertujuan membantu kota anggota 
jejaringannya agar bertahanan menghadapi 
tantangan isu sosial, ekonomi, lingkungan serta 
fisik kota. Ketahanan masyarakat merupakan salah 
satu konsep ketahanan yang perlu dimiliki oleh 
setiap wilayah atau daerah. Hal ini dikarenakan 
faktor penting yang menentukan perkembangan 
wilayah atau daerah adalah masyarakat 
(Rahmayana, 2019). 
Masyarakat mengalami kerentanan terhadap 
bencana karena masyarakat sengaja membangun 
tempat tinggal di lingkungan yang rawan bencana 
seperti di tepi pantai/sungai dan di daerah yang 
sering terjadi pasang surut air laut (Monica, 2014). 
Ketahanan masyarakat yang tinggal di 
lingkungan rawan bencana dapat disebabkan 
karena tidak memiliki pilihan selain bertahan untuk 
tinggal di tempat yang rawan dan masyarakat yang 
memiliki keterikatan dengan tempat tinggal mereka 
(Ariviyanti, 2014). 
Resilience city mengacu pada kemampuan 
masyarakat dalam menyerap, beradaptasi, dan 
merespons perubahan yang terjadi dalam sistem 
kota (ICLEI — Local Government for 
Sustainability, 2002). Kerentanan memiliki 
keterkaitan dengan beberapa sifat dasar masyarakat 
dan sifat fisik, ekonomi, sosial dan lingkungan. 
Kerentanan masyarakat merupakan faktor yang 
paling berpengaruh terhadap kerentanan total yang 
ada di suatu wilayah (Perka BNPB Nomor 2 Tahun 
2012).  
Kota Pontianak memiliki jati diri yang sudah 
menyatu dengan sungai. Kegiatan dan kehidupan 
kesehariannya sulit dipisahkan dengan sungai. 
Sehingga perkembangan permukiman di Kota 
Pontianak cenderung lebih mengarah pada wilayah-
wilayah di pinggiran dan sekitar sungai, jaringan 
jalan, parit dan dekat pusat-pusat kegiatan (Yamri, 
2016). Lingkungan permukiman yang dibangun 
secara pribadi oleh penduduk berpendapatan 
rendah cenderung berkembang di sekitar dan 
pinggiran sungai dan parit. Umumnya permukiman 
tersebut kurang baik penataannya dan prasarana 
permukimannya juga kurang memadai serta 
masyarakatnya rentan terhadap segenap 
permasalahan dikarenakan kebiasaan masyarakat 
yang memiliki keterbatasan pengetahuan (tentang 
kesehatan, kemampuan ekonominya dan 
pentingnya fungsi kelestarian ekosistem sungai) 
sehingga masih membuang sampah dan limbahnya 
ke badan sungai.   
Kelurahan Tambelan Sampit merupakan salah 
satu dari sekian kelurahan yang berlokasi di 
bantaran Sungai Kapuas di Kota Pontianak, 
Kecamatan Pontianak Timur. Sebagian besar 
masyarakat bermukim di tepian sungai. Masyarakat 
yang bermukim di tepian sungai Kelurahan 
Tambelan Sampit mengalami permasalahan fisik 
maupun non fisik seperti kualitas lingkungan, 
kualitas sosial hidup masyarakat, ekonomi, 
genangan air, bahaya kebakaran. Hal tersebut 
disebabkan kondisi bangunan rumah yang saling 
berimpitan, serta tidak tersedianya sarana hydrant 
bagi pemadam kebakaran, luas dan ukuran 
bangunan yang kecil, kondisi bangunan yang tidak 
memenuhi standar kesehatan maupun standar 
kehidupan sosial yang layak, kurangnya suplai 
kebutuhan air bersih, drainase yang  buruk, dan 
jalan lingkungan yang belum memadai.  
Masyarakat di Kelurahan Tambelan Sampit 
tetap bertahan untuk tetap tinggal disana dengan 
segala bentuk kondisi akibat permasalahan 
tersebut. Lokasi penelitian ini dipilih karena 
Kelurahan Tambelan Sampit merupakan kelurahan 
yang berada di tepian sungai. Dibanding kelurahan 
lain yang berada di tepian sungai, Kelurahan 
Tambelan Sampit yang lebih rentan jika dilihat dari 
aspek fisik dan non fisiknya.  Permasalahan dan 
risiko bencana terhadap masyarakat tepian sungai 
menjadi kajian yang penting untuk diteliti. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tingkat ketahanan terhadap kondisi 
masyarakat di lingkungan tepian sungai di 
Kelurahan Tambelan Sampit. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
Pendekatan penelitian ini menggunakan 
penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu primer dan sekunder.  
Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis 
deskriptif, analisis cross tabulation dan analisis 
berbasis sistem informasi geografis (SIG).  
Pengumpulan Data: Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah observasi, wawancara 
dan kuesioner. Observasi digunakan untuk 
menyajikan gambaran real suatu. Observasi 
dilakukan di tempat objek penelitian yaitu di 
kawasan Kelurahan Tambelan Sampit. Sementara 
wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi 
secara mendalam tentang sebuah isu atau tema 
yang diangkat dalam penelitian.  
Adapun teknik pengumpulan data utama 
penelitian adalah kuesioner. Penyebaran kuesioner 
yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
skala likert. Responden kuesioner didapatkan 
melalui purposive sampling dengan teknik 
sampling slovin dengan jumlah 96 responden yang 
dibagikan secara acak kepada masyarakat di 
Kelurahan Tambelan Sampit. Pembagian ini 
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menggunakan segmentasi yaitu dibagi menjadi 5 
segmen.  
Teknik Analisis Data: Teknik analisis data pada 
penelitian ini adalah deskriptif statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data. Data primer 
yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 
dibentuk dalam skala pengukuran. Dalam 
penelitian ini skala pengukuran yang digunakan 
adalah skala likert. Selanjutnya analisis yang 
digunakan yaitu analisis crosstab atau tabulasi 
silang.  Output crosstab dalam penelitian ini adalah 
interpretasi data dari tabel chi-square tests dengan 
pengambilan keputusan uji chi-square yaitu  jika 
nilai signifikansi < 0.05 maka terdapat hubungan 
dan jika nilai signifikansi > 0.05 maka tidak 
terdapat hubungan.  
III. HASIL DAN ANALISIS 
Wilayah kajian penelitian ini secara 
administratif berada di Kecamatan Pontianak 
Timur Kelurahan Tambelan Sampit dengan luas 41 
Ha dan jumlah penduduk 8.284 jiwa. Jumlah 
responden dalam penelitian ini yaitu sebanyak 96 
responden. Pada lokasi penelitian ini dibagi 
berdasarkan segmentasi yang terdiri atas 5 segmen. 
Peruntukan segmentasi ini dipertimbangkan 
berdasarkan segmen yang berhubungan dengan 
tepian air dan segmen yang tidak berhubungan 
dengan tepian air sesuai dengan karakter kawasan 
lokasi. Pada segmen satu, kawasan yang berbatasan 
dengan tepian sungai yang memiliki aktivitas sosial 
budaya dan historis yaitu bangunan cikal bakal 
terbentuknya Kota Pontianak yaitu Keraton 
Kadariah dan Masjid Jami. Segmen dua, kawasan 
yang berbatasan dengan air dan menghadap ke 
sungai juga serta menjadi akses menuju ruang 
publik di waterfront serta tempat aktivitas ekonomi 
di tepian sungai seperti kawasan pertokoan kecil 
dan kafe menengah kebawah yang menjadi tempat 
usaha warga yang ada pada segmen ini. Segmen 
tiga, memiliki karakter ciri kawasan yang sama 
dengan segmen kedua yaitu berada di tepian air. 
Yang membedakan yaitu sedang dilakukannya 
pembangunan prasarana waterfront bagi aktivitas 
publik. Pada segmen keempat dan kelima karakter 
kawasan disini tidak berbatasan dengan tepian air 
melainkan di daratan. Wilayah segmen ini lebih 
terlihat mapan dibanding segmen-segmen 
sebelumnya dilihat dari segi rumah yang mayoritas 
permukimannya permanen dan akses jalan yang 
sudah aspal. 
Analisis Cross Tabulation: analisis cross 
tabulation atau tabulasi silang digunakan untuk 
menjelaskan tingkat ketahanan di variabel sosial, 
ekonomi, lingkungan dan kebencanaan yang terdiri 
dari kategori tinggi, sedang dan rendah. 
Gambar 1. Peta Kawasan Penelitian di Kelurahan Tambelan Sampit (Hasil Penelitian, 2020)
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Sosial: Sosial merupakan salah satu variabel dalam 
identifikasi ketahanan masyarakat di tepian sungai 
di Kelurahan Tambelan Sampit. Aktivitas sosial 
masyarakat yang sering dilakukan yaitu seperti 
memancing, bermain kano, bersantai di tepian 
sungai, rekreasi sampan dan lain-lain.  
    
            (a)                  (b) 
Gambar 2. Aktivitas Sosial Masyarakat (a) 
memancing (b) bersantai di  
tepiansungai dan rekreasi sampan 
(Dokumentasi, 2020) 
Hasil dari analisis crosstab pada kategorisasi 
variabel sosial menunjukkan bahwa mayoritas 
responden memiliki kondisi sosial pada kategori 
sedang, yaitu sebanyak 70 responden atau 72.9%. 
Sedangkan responden yang memiliki kondisi sosial 
tinggi sebanyak 16 orang atau 16.7% dan 
responden yang memiliki kondisi sosial rendah 
sebanyak 10 orang atau 10.4%. 
Tabel 1.   Segmen Kategorisasi Variabel Sosial 
(Hasil Penelitian, 2020) 
Tingkat ketahanan sosial pada setiap segmen 
termasuk dalam kategori sedang dengan total nilai 
70 atau sebesar 72.9%. Pada kategori ini mayoritas 
masyarakat pada segmen 1, 2 dan 3 bekerja sebagai 
buruh dan pedagang sedangkan masyarakat di 
segmen 4 dan 5 yaitu PNS dan swasta. Untuk di 
segmen 1, 2 dan 3 mayoritas masyarakat pun  
merupakan lulusan SMA yang artinya belum 
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi 
sehingga mempengaruhi keahlian kapasitas dalam 
mengakses lapangan kerja. Dan di segmen 4 dan 5 
mayoritas masyarakat merupakan lulusan Sarjana 
dan Diploma. Untuk status kependudukan, 
mayoritas masyarakat yakni penduduk asli yang 
merupakan bermukim karena budaya turun-
temurun dari keluarga yang merupakan cikal 
bakalnya. mayoritas masyarakat pun sering 
berinteraksi antar sesama masyarakat disana. Untuk 
kerentanan sosial, seringnya terjadi konflik, 
kriminalitas dan pencurian.  
Ekonomi: Masyarakat dan ekonomi menjadi unsur 
penting dalam ketahanan karena berhubungan 
dengan aktivitas ekonomi dan kehidupan sosial. 
Salah satu usaha ekonomi yang dapat dijumpai di 
lokasi penelitian yaitu warung-warung yang 
menyediakan makanan dan tempat untuk bersantai. 
    
  (a)                                       (b) 
Gambar 3. Warung di Tepian Sungai (a) warung 
di segmen 1 (b) warung di segmen 2 
(Dokumentasi, 2020) 
Hasil analisis untuk tingkat ketahanan 
berdasarkan hasil analisis crosstab diketahui bahwa 
mayoritas responden memiliki kondisi ekonomi 
pada kategori sedang, yaitu sebanyak 58 responden 
atau 60.4%. Sedangkan responden yang memiliki 
kondisi ekonomi tinggi sebanyak 24 orang atau 
25% dan responden yang memiliki kondisi 
ekonomi rendah sebanyak 14 orang atau 14.6%. 
Tabel  2.  Segmen Kategorisasi Variabel Ekonomi 
(Hasil Penelitian, 2020) 
Ketahanan ekonomi menunjukkan bahwa pada 
setiap segmen memiliki ketahanan ekonomi yang 
sedang dengan total nilai 58 atau sebesar 60.4%. Di 
kategori ekonomi ini mayoritas masyarakat 
berpenghasilan Rp 1.000.000 — Rp 5.000.000 
serta jumlah pendapatan yang diperoleh masyarakat 
belum  mencukupi tanggungan ekonomi keluarga 
mereka yang mayoritas berlokasi di segmen 1, 2 
dan 3. Mayoritas masyarakat pun belum mempuyai 
pekerjaan sampingan untuk menambah penghasilan 
mereka. Untuk jenis rumah didominasi oleh 
bangunan  non permanen.  Mayoritas pemilik jenis 
rumah non permanen berada di tepian sungai yaitu 
pada segmen 1,2 dan 3. Untuk yang permanen 
adalah masyarakat di segmen 4 dan 5 yaitu di 
daratan.  
Lingkungan: Aspek lingkungan sangatlah penting 
bagi masyarakat karena penataan lingkungan akan 
memberikan dampak positif bagi lingkungan dan 
manusianya. Kurangnya kesadaran masyarakat 
terhadap lingkungan untuk peduli terhadap 
pengelolaan sampah secara mandiri dapat 
mempengaruhi daya dukung lingkungan, terlebih di 
lokasi penelitian tidak terdapat TPS akibatnya 
mayoritas masyarakat setempat membuang sampah 
sembarangan, meskipun sampah yang terlihat juga 
berasal dari arus sungai lain, namun jika 
masyarakat setempat tidak terus-menerus 
membuang sampah sembarangan maka kualitas 
lingkungan di tepian sungai akan jauh lebih baik. 
Segmen Rendah Sedang Tinggi Total 
1 1 13 6 20 
2 3 14 2 19 
3 1 15 3 19 
4 1 17 1 19 
5 4 11 4 19 
Total 10 70 16 96 
Segmen Rendah Sedang Tinggi Total 
1 0 11 9 20 
2 1 12 6 19 
3 5 10 4 19 
4 2 16 1 19 
5 6 9 4 19 
Total 14 58 24 96 
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  (a)                                         (b) 
Gambar 4. Kondisi Lingkungan (a) sampah di  
segmen 2 (b) sampah di segmen 4 
(Dokumentasi, 2020) 
Hasil dari analisis crosstab menunjukkan 
bahwa variabel lingkungan termasuk dalam 
kategori sedang, yaitu 64 atau sebesar 66.7%. 
Sedangkan kategori tinggi 17 atau sebesar 17.7% 
dan kategori rendah 15 atau 15.6%. 
Tabel 3.  Segmen Kategorisasi Variabel     
Lingkungan (Hasil Penelitian, 
2020) 
Hasil perhitungan analisis crosstab dari 
segmen satu sampai lima termasuk dalam 
ketahanan lingkungan yang sedang dilihat dari total 
nilai yaitu 64 atau sebesar 66.7%. Kondisi 
lingkungan sangatlah tercemar dan perilaku 
masyarakat yang bermukim masih rendah 
kesadarannya untuk berpartisipasi dalam 
meningkatkan kelestarian lingkungan dan 
masyarakat pun masih membuang sampah di 
sungai serta MCK kecuali masyarakat yang berada 
pada segmen 4 dan 5. Dan untuk sumber air, 
mayoritas masyarakat tepian sungai bergantung 
pada air sungai dan masyarakat daratan tidak 
bergantung dengan air sungai.  
      
 (a)                                         (b) 
Gambar 5. Bencana Alam (a) Banjir (b) Fenomena 
blooming alga saat kemarau                  
(Dokumentasi dan Kumparan, 2020) 
Kebencanaan: Banyak bencana yang terjadi 
diakibatkan karena kegiatan manusia, ekonomi dan 
kerusakan lingkungan yang berdampak negatif. 
Lokasi penelitian yang berdekatan dengan Sungai 
Kapuas menyebabkan air terluapi ketika terjadi 
pasang. surut air sungai, sehingga jika pasang 
bersamaan dengan intensitas hujan yang tinggi 
sering kali menimbulkan banjir.  Pada saat musim 
kekeringan terjadi krisis kualitas air yang 
menyebabkan masyarakat sekitar sulit untuk 
mendapatkan akses air bersih. Terjadinya musim 
kekeringan pun menyebabkan fenomena blooming 
alga atau perubahan warna air yang menjadi hijau 
bening saat musim kekeringan. 
 
Hasil analisis crosstab untuk tingkat ketahanan 
masyarakat memiliki kondisi kebencanaan pada 
kategori sedang yaitu 72 atau sebesar 75%. 
Sedangkan untuk kondisi kebencanaan tinggi 14 
atau sebesar 14.6% dan kondisi kebencanaan 
rendah 10 atau sebesar 10.4%. 
Tabel 4. Segmen Kategorisasi Variabel   
Kebencanaan (Hasil Penelitian, 
2020) 
Kategori ketahanan bencana juga berada 
dalam kategori sedang dengan total nilai 72 atau 
sebesar 75%. Bencana banjir yang mungkin terjadi 
di sekitar sangatlah rentan serta banjir pasang surut 
dan angin kencang yang terjadi tinggi. Mayoritas 
masyarakat terkait ingin tetap tinggal terus di 
Tambelan Sampit yang menjawab ingin tetap 
menetap merupakan masyarakat yang dekat dengan 
tepian sungai. Faktor yang membuat masyarakat 
ingin tetap tinggal yaitu akses air yang dekat, bisa 
berekreasi di tepian sungai yang tidak perlu 
mengeluarkan biaya yang banyak untuk menikmati 
suasana serta fasilitas yang sudah di sediakan 
pemerintah yaitu waterfront,  lokasi tempat tinggal 
yang dekat dengan keluarga dan faktor lokasi 
pekerjaan yang juga dekat.  
Tabel 5.  Klasifikasi Tingkat Ketahanan   




















6 9 8 4 Tinggi 
13 11 9 12 Sedang 




2 6 6 1 Tinggi 
14 12 6 13 Sedang 




3 4 1 2 Tinggi 
15 10 15 16 Sedang 




1 1 1 2 Tinggi 
17 16 18 17 Sedang 




4 4 1 5 Tinggi 
11 9 16 14 Sedang 
4 6 2 0 Rendah 
Segmen Rendah Sedang Tinggi Total 
1 3 9 8 20 
2 7 6 6 19 
3 3 15 1 19 
4 0 18 1 19 
5 2 16 1 19 
Total 15 64 17 96 
Segmen Rendah Sedang Tinggi Total 
1 4 12 4 20 
2 5 13 1 19 
3 1 16 2 19 
4 0 17 2 19 
5 0 14 5 19 
Total 10 72 14 96 
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Hasil dari klasifikasi pada setiap segmen 
adalah di kategori sedang. Pada segmen 1 dan 
segmen 2 klasifikasi tingkat ketahanan sedang 
dengan total nilai 45%, pada segmen 3 yaitu 56% 
lalu segmen ke 4 berjumlah 68% dan untuk segmen 
terakhir yaitu segmen 5 berjumlah 50%. Jika dilihat 
lebih jauh dengan melihat hasil total klasifikasi 
tingkat ketahanan sedang, segmen 1 dan segmen 2 
adalah segmen yang lebih rendah dibanding 
segmen yang lain. Dilihat dari angka statistik, 
faktor yang menyebabkan rendah dari aspek 




Hasil kajian penelitian tingkat ketahanan 
masyarakat yang terdiri dari aspek sosial, ekonomi, 
lingkungan dan kebencanaan pada segmen 1 dan 
segmen 2 termasuk tingkat ketahanan sedang 
dengan total nilai 45%, pada segmen 3 yaitu 56% 
lalu segmen ke 4 berjumlah 68% dan untuk segmen 
terakhir yaitu segmen 5 berjumlah 50%. Jika dilihat 
lebih jauh, kerentanan tingkat masyarakat untuk 
bertahan di tempat tinggal mereka yang paling 
tinggi yaitu pada aspek kebencanaan. Masyarakat 
mengalami kerentanan terhadap bencana 
dikarenakan masyarakat membangun tempat 
tinggal mereka di lingkungan yang rawan bencana 
yaitu di tepi sungai yang sering terjadi pasang surut 
air laut. Bila dilihat dari aspek non fisik, 
kerentanan terhadap bencana pun dapat 
dipengaruhi oleh perubahan dari aspek sosial, 
ekonomi dan kebiasaan masyarakat yang buruk di 
lingkungan sekitar. 
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